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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THYROXINE HORMONE ADDITION IN FEED ON 

THE GROWTH PERFORMANCE OF SNAKEHEAD FISH Channa striata 

(BLOCH, 1793) FRY  

 

By 

Alviansah Pratama Putra 

Snakehead fish (Channa striata) is a freshwater fish that has a slow growth rate 

relatively. This fish is in demand by consumers because of it’s protein content. To 

accelerate the growth of these fish can be used the addition of the thyroxine hor-

mone. This research aimed to study the effect of thyroxine hormone one added in 

feed on the growth performance of snakehead fish (Channa striata).  This study u-

sed a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications: 

A1 = without thyroxine hormone, B2 = 0,6 mg/kg feed, C3 = 0,9 mg/kg feed and 

D4 = 1,2 mg/kg of feed. Parameters observed were absolute weight growth, daily 

specific growth rate, absolute length, survival rate, and water quality. Data were 

analyzed using Anova and Duncan posthoc test. The measuring of the absolute 

weight growth was an average of 4,71 – 5,93 g. The daily specific growth rate ob-

tained an average of 3.17 – 3.62 g. Absolute length growth obtained an average of 

3,81 – 5,25 cm and the results of survival rates were at 76,7 – 90,0%. The results 

of the analysis of variance indicated that the of thyroxine hormone had a signify-

cantly different on growth performance and survival rate.The dose of 0,6 mg/kg of 

feed was better then other treatments so it could be a solution to accelerate the 

growth rate of snakehead fry. 

 

Keywords: Snakehead fish, thyroxine, growth of snakehead fish, feed.



ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN HORMON TIROKSIN DALAM PAKAN 

TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN BENIH IKAN GABUS 

Channa striata (Bloch, 1793) 

Oleh  

Alviansah Pratama Putra 

 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan ikan air tawar yang memiliki tingkat per-

tumbuhan relatif lambat. Ikan ini juga sangat diminati oleh masyarakat karena 

kandungan proteinnya. Untuk mempercepat pertumbuhan ikan ini, dapat meng-

gunakan hormon tiroksin. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

penambahan hormon tiroksin dalam pakan terhadap performa pertumbuhan ikan 

gabus (Channa striata). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu: A1 = tanpa hormon tiroksin, B2 = 

0,6 mg/kg pakan, C3 = 0,9 mg/kg pakan dan D4 = 1,2 mg/kg pakan. Parameter 

yang diamati adalah pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik harian, 

panjang mutlak, kelangsungan hidup, dan kualitas air. Data dianalisis mengguna-

kan uji Anova dan uji lanjut Duncan. Hasil pengukuran pertumbuhan berat mutlak 

memiliki rata-rata 4,71 – 5,93 g. Laju pertumbuhan spesifik harian dengan nilai 

rata-rata 3,17 – 3,62 g. Pertumbuhan panjang mutlak diperoleh rata-rata 3,81 – 

5,25 cm dan hasil tingkat kelangsungan hidup berada pada 76,7 – 90,0%. Hasil 

analisis tersebut menunjukkan bahwa hormon tiroksin memiliki perbedaan yang 

nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan gabus. Dosis 0,6 mg/kg 

pakan lebih baik dari perlakuan lainnya sehingga dapat menjadi solusi untuk 

mempercepat laju pertumbuhan benih ikan gabus. 

 

Kata Kunci: Ikan gabus, tiroksin, pertumbuhan ikan gabus, pakan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) atau sering disebut striped snakehead, merupakan 

ikan air tawar dari genus Channa. Ikan ini banyak tersebar di perairan tawar se-

perti sungai, danau, rawa, persawahan, maupun bendungan (Muslim, 2007). Pada 

habitat aslinya, ikan gabus ini mampu bertahan hidup dalam kondisi perairan yang 

sedikit tersedia air. Pada saat musim kemarau ikan gabus mampu berjalan ke da-

ratan untuk mencari air, namun sering kali ikan ini menguburkan diri ke dalam 

lumpur untuk bertahan hidup sampai nanti tempat tersebut terisi oleh air. Menurut 

Muflikhah (2007) ikan gabus memiliki sistem pernafasan tambahan berupa labirin 

divercula yang terletak di bagian atas insang, sehingga ikan ini darat menghirup 

udara langsung dari atmosfer. Sebagaimana beberapa ikan yang mempunyai alat 

tambahan pernafasan, ikan gabus mampu bertahan dalam kondisi perairan dengan 

kandungan oksigen yang rendah.  

Ikan gabus memiliki harga jual cukup tinggi yaitu berkisar antara Rp50.000,00 - 

80.000,00/kg. Ikan ini mengandung protein jenis albumin sehingga  menjadi nilai 

tambah bagi ikan tersebut. Albumin memiliki berbagai manfaat bagi manusia yai-

tu dapat mempercepat penyembuhan luka serta dapat meningkatkan daya tahan tu-

buh bagi manusia. Menurut KKP (2020) produksi ikan gabus di tahun 2015 men-

capai 6.490 ton dan meningkat pada tahun 2019 menjadi 21.987 ton. Meskipun 

nilai tersebut meningkat, pemasok ikan gabus sebagian besar masih bergantung 

pada penangkapan di perairan umum sehingga ikan ini belum mampu mencukupi 

kebutuhan pasar. Poulsen et al. (2008) menyatakan bahwa upaya untuk menjaga 

ketersediaan ikan gabus yaitu dengan cara mengembangkan kegiatan budi daya 

yang inovatif dan kreatif. Pembudidaya sudah  banyak melakukan pembesaran 

ikan gabus pada kolam budi daya maupun waduk dengan menggunakan sistem
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semi intensif maupun intensif  dengan padat tebar yang tinggi. Kendala utama 

yang sering ditemukan oleh pembudi daya ikan gabus yaitu lamanya waktu pe-

meliharaan, dimulai dari masa benih sampai ukuran konsumsi membutuhkan 

waktu antara 6 – 8 bulan. Cara untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan 

dengan pendekatan melalui rekayasa pakan yang diberi hormon tiroksin untuk 

memacu laju pertumbuhan ikan tersebut.  

Tiroksin atau biasa disebut hormon T4 adalah hormon yang dihasilkan dari kelen-

jar tiroid. Kelenjar ini mampu menyimpan dan mengeluarkan zat pengatur  laju 

metabolisme di dalam tubuh. Menurut Kurniawan et al. (2014) hormon tiroksin 

memiliki keunggulan, yaitu mampu meningkatkan proses metabolisme di dalam 

tubuh dan juga mampu merangsang laju pertumbuhan ikan uji terutama pada fase 

larva maupun benih.  

Hasil penelitian Kurniawan et al. (2014) menunjukan bahwa hormon tiroksin 

yang diaplikasikan pada ikan gurame melalui perendaman menghasilkan rata-rata 

laju pertumbuhan bobot mutlak  larva ikan sebesar 1,11 g dan tingkat kelangsung-

an hidup ikan 100%. Pada penelitian Muslim et al. (2019) tentang lama peren-

daman hormon tiroksin pada larva ikan gabus, memberikan hasil laju pertumbuh-

an harian panjang sebesar  0,041 % dan laju pertumbuhan berat harian mencapai 

0,1074% dibandingkan tanpa perlakuan tiroksin yang hanya tumbuh dengan pan-

jang 0,034% dan berat 0,0912 %. Heraedi et al. (2018) menegaskan bahwa peng-

gunaan hormon tiroksin dengan dosis yang terlalu besar dapat mengakibatkan par-

tikel tubuh ikan tersebut akan melebihi kebutuhan fisiologis normal yang mana ji-

ka persediaan tiroid di dalam tubuh terlalu banyak dapat menyebabkan terganggu-

nya fungsi organ dan juga berdampak pada tingkat kelangsungan hidup pada ikan. 

Penelitian Salim (2016) menunjukan bahwa, pemberian hormon tiroksin pada ikan 

kerapu pada dosis 0,6 mg/kg pakan, memiliki bobot rata-rata mutlak ikan sebesar 

17,60 g  dan panjang mutlak mencapai 1,75 cm dibandingan tanpa pemberian tiro-

ksin yang hanya menghasilkan berat rata - rata sebesar 8,41 g dan panjang  mutlak 

sebesar 0,96 cm.  

Aplikasi hormon tiroksin dapat dilakukan melalui pakan, oral, dan penyuntikan. 

Pemberian hormon secara oral lebih efisien dilakukan dibandingkan dengan 
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metode penyuntikan maupun perendaman. Mengingat penelitian ini menggunakan 

ikan uji dengan ukuran benih maka metode penyuntikan dapat menyebabkan keru-

sakan jaringan tubuh yang permanen. Jika dilakukan dengan metode perendaman 

maka kurang efisien karena pada fase benih tektur jaringan tubuh luar ikan telah 

mengeras dan tingkat kecernaannya telah sempurna sehingga diperlukan dosis 

yang tinggi untuk mempercepat proses pemecahan jaringan tubuh.  

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait tentang penggunaan 

hormon tiroksin dengan dosis yang berbeda ke dalam pakan terhadap laju pertum-

buhan benih ikan gabus. Dengan menerapkan pendekatan secara hormonal diha-

rapkan mampu meningkakan laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan gabus. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mempelajari performa pertumbuhan ikan gabus yang diberi penambahan hor-

mon tiroksin pada pakan komersil dengan dosis yang berbeda. 

2. Menentukan dosis hormon tiroksin yang optimal untuk pertumbuhan benih ikan 

gabus.  

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang penggunaan hor-

mon tiroksin pada pakan dengan dosis yang berbeda dalam menunjang pertum-

buhan ikan gabus. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Ikan gabus merupakan salah satu ikan konsumsi dengan nilai ekonomis yang 

tinggi. Tingginya tingkat produksi ikan gabus ditandai dengan pesatnya minat 

pasar tiap tahun., KKP (2020) mencatat produksi ikan gabus pada tahun 2015 

mencapai 6.490 ton dan meningkat sebesar 21.987 ton  di tahun 2019. Hal ini 

membuat para pembudi daya harus meningkatkan produksi dengan budi daya 

secara intensif dan padat tebar yang tinggi. Di samping itu ikan ini memerlukan 

waktu pemeliharaan sekitar  6 – 8 bulan pada masa benih sampai usia konsumsi 
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sehingga kebutuhan pakan juga tinggi yang menyebabkan biaya operasional  juga 

besar. Dari total keseluruhan kegiatan budi daya pakan ikan gabus ini  menyum-

bang 60% biaya produksi.  

 

Sasanti & Yulisman (2012) memaparkan bahwa ikan gabus dapat dibudidayakan 

dan dibesarkan dengan penggunaan pakan buatan serta dapat beradaptasi di ling-

kungan budi daya, walaupun dilihat dari segi pertumbuhan dan kelangsungan hi-

dupnya masih rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut un-

tuk mengoptimalkan persentase pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ikan gabus adalah dengan mengandalkan 

teknologi yang inovatif serta menggunakan pakan dengan kualitas protein yang 

baik atau dengan aplikasi pemberian hormon pada ikan gabus.  

 

Isvarida (2004) menyatakan bahwa hormon merupakan suatu senyawa organik 

yang dihasilkan dari kelenjar khusus, yang dapat memacu fungsi organ di dalam 

tubuh. Zat tersebut dalam jumlah yang sedikit mengirimkan sinyal ke dalam sir-

kulasi darah dan selanjutnya diterima pada sel tertentu untuk merangsang bagian 

tubuh makhluk hidup. Hidayat (2013) juga berpendapat bahwa pemberian hormon 

tiroksin kepada ikan uji dapat merangsang mekanisme kerja sistem syaraf pusat 

hypothalamus serta merangsang kelenjar adenohypophysis. Ketika metabolisme 

ikan berjalan dengan baik, dapat menambah nafsu makan ikan sehingga laju per-

tumbuhan ikan meningkat. Oleh karena itu, penambahan hormon tiroksin dilaku-

kan ke dalam pakan bertujuan agar dapat mengfungsikan organ - organ dalam tu-

buh seperti hati, jantung, dan usus yang dapat melancarkan pencernaan dan meta-

bolisme ikan gabus. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 



5 

 

 
 

 

 

 

         

 

 

  

                         

Tidak 

 

        Ya  

           

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka pemikiran penelitian 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis pertumbuhan bobot mutlak 

H0 : semua τi = 0 :  

Penambahan hormon tiroksin pada pakan dengan dosis yang berbeda mengha-

silkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak 

benih ikan gabus pada selang kepercayaan 95%. 

 

Penambahan hormon tiroksin ke dalam pakan   

Uji lanjut Duncan 

 

Dapat ditentukan dosis optimum 

hormon tiroksin pada pakan untuk 

meningkatkan performa pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup benih ikan 

gabus 

 

Performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan gabus (channa striata) 

Analisis data 

 Tidak dapat ditentukan 

dosis optimum hormon 

tiroksin pada pakan untuk 

meningkatkan performa 

pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih 

ikan gabus 

Berbeda 

nyata? 
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H1 minimal ada satu τi ≠ 0   

Minimal ada satu perlakuan penambahan hormon tiroksin pada pakan dengan 

dosis berbeda yang menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap per-

tumbuhan bobot mutlak benih ikan gabus pada selang kepercayaan 95%.  

2. Hipotesis laju pertumbuhan spesifik harian 

H0 : semua τi = 0 :  

Penambahan hormon tiroksin pada pakan dengan dosis yang berbeda mengha-

silkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik 

harian benih ikan gabus pada selang kepercayaan 95%. 

H1 minimal ada satu τi ≠ 0   

Minimal ada satu perlakuan penambahan hormon tiroksin pada pakan dengan 

dosis berbeda yang menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik harian benih ikan gabus pada selang kepercayaan 95%. 

3. Hipotesis panjang mutlak 

H0 : semua τi = 0 :  

Penambahan hormon tiroksin pada pakan dengan dosis yang berbeda mengha-

silkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap panjang mutlak benih ikan 

gabus pada selang kepercayaan 95%. 

H1 minimal ada satu τi ≠ 0   

Minimal ada satu perlakuan penambahan hormon tiroksin pada pakan dengan 

dosis berbeda yang menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pan-

jang mutlak benih ikan gabus pada selang kepercayaan 95%. 

4. Tingkat kelangsungan hidup 

H0 : semua τi = 0 :  

Penambahan hormon tiroksin pada pakan dengan dosis yang berbeda mengha-

silkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan gabus pada selang kepercayaan 95%. 
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H1 minimal ada satu τi ≠ 0   

Minimal ada satu perlakuan penambahan hormon tiroksin pada pakan dengan 

dosis berbeda yang menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap ting-

kat kelangsungan hidup benih ikan gabus pada selang kepercayaan 95%. 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gabus 

Ikan gabus berdasarkan Froses & Pauly (2022) diklasifikasikan sebagai berikut :  

Kingdom : Animalia  

Filum   : Chordata  

Subfilum : Vertebrata 

Superclas : Pisces 

Class   : Actinopterygii  

Ordo   : Perciformes  

Family  : Channidae  

Genus  : Channa 

Spesies  : Channa striata 

Menurut Muslim (2007) secara umum ikan gabus memiliki warna hitam coklat 

pada bagian sisi atas tubuhnya, sedangkan untuk bagian perutnya berwarna krim 

keputihan. Ikan ini berpostur memanjang, memiliki kepala menyerupai ular pada 

bagian seluruh permukaan tubuhnya diselimuti oleh sisik tebal sikloid dan ste-

noid. Ikan gabus dapat dilihat pada Gambar 2.   

 

Gambar 2. Ikan gabus (Channa striata) 
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2.2 Penyebaran dan Habitat Ikan Gabus  

Gabus memiliki kekerabatan sekitar 30 spesies dari kedua genus yaitu, Channa di 

wilayah sebaran Benua Asia dan Parachanna di wilayah sebaran Benua Afrika. 

Ikan ini tersebar mulai dari Asia Selatan, yaitu Pakistan, Nepal, India, Bangla-

desh, Srilangka, Tiongkok, dan tersebar luas di wilayah Asia Tenggara sampai ke 

Indonesia. Persebaran ikan gabus di wilayah Benua Afrika meliputi perairan se-

panjang Sungai Nil, yaitu Mesir, Uganda, Ethiopia sampai ke Sudan Selatan. Pada 

awalnya ikan gabus hanya ditemukan di bagian barat pada garis Wallace, yaitu 

Pulau Sumatra, Jawa dan Kalimantan. Namun dari berjalannya waktu, ikan ini 

mulai diintroduksi ke Indonesia bagian timur yang dibawa oleh para nenek mo-

yang pada jaman dahulu. Para peneliti melaporkan bahwa untuk bagian garis barat  

Wallace memiliki delapan spesies ikan gabus, yaitu : Channa bankanensis, C.eya-

nospilos, C. Lucius, C. marulioides, C. melasoma, C. micropeltes, C. pleurophtha-

lama, dan C. striata (Putri, 2006). 

Ikan gabus mendiami ekosistem dengan perairan yang tenang, seperti rawa, sa-

wah, waduk, dan parit. Ikan ini juga mampu hidup di perairan yang ekstrim atau 

anaerobic. Hal tersebut karena ikan ini memiliki sistem imun dengan daya tahan 

tinggi dan dilengkapi sistem pernafasan tambahan pada bagian atas insangnya ber-

bentuk labirin. Ikan gabus memiliki toleransi terhadap lingkungan, bahkan dalam 

kondisi yang sangat ekstrim, ikan gabus dapat mempertahankan diri dengan cara 

mengubur diri dalam lumpur (Muslim, 2007).  

 

Ikan ini dapat dibudidayakan dan berkembang biak dengan baik pada kisaran pH 

7 – 8, kedalaman  0,5 – 2 m, dan suhu antara 23 – 27°C. Secara luas ikan gabus 

mampu melakukan pemijahan secara alami pada saat musim hujan, kondisi ling-

kungan yang baik untuk melakukan pemijahan (Muflikha et al., 2008).  

 

2.3 Kebiasaan Makan Ikan Gabus 

Ikan gabus merupakan jenis ikan karnivora, sering kali ikan ini memangsa cacing, 

ikan dan jenis katak - katak kecil di perairan. Ikan gabus akan berdiam diri atau 

sembunyi di akar - akar tumbuhan air sehingga ikan tersebut tidak bisa telihat oleh 

mangsanya. Ikan gabus memiliki mulut dan rahang yang kuat, ketika mangsanya 
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mendekat ikan tersebut langsung melahapnya. Ikan gabus sudah dapat didomesti-

kasi dan dibudidayakan dengan pemberian pakan komersial yang mengandung 

protein minimal 30% untuk mengoptimalkan pertumbuhannya (Kusmini et al., 

2015). 

 

Gabus memiliki sifat bentopelagis yaitu hewan ini dapat memangsa hewan yang 

menempel pada substrat pasir atau lumpur dan memangsa jenis bentos dalam per-

airan (Allington, 2002). Sinaga et al. (2000) menyatakan bahwa di Sungai Banja-

ran Jawa Tengah, makanan ikan gabus dengan kisaran panjang total antara 5,78-

13,4 cm adalah serangga air, potongan hewan air, udang, dan dentritus. 

 

2.4  Pertumbuhan 

Pertumbuhan tubuh ikan secara umum adalah perubahan dimensi ukuran tubuh 

ikan (panjang, berat, dan volume)  yang tumbuh dalam per satuan waktu, baik in-

dividu maupun komoditas (Effendie, 1997). Moyle & Cech (2004) berpendapat 

ada 2 faktor yang memengaruhi laju pertumbuhan ikan, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi keturunan, umur, ketahanan terhadap 

penyakit, dan kemampuan memanfaatkan pakan, sedangkan faktor ekternal yaitu 

berhubungan dengan kondisi lingkungan budi daya, seperti suhu, kimia lingkung-

an air, dan kualitas pakan yang tersedia.  

Effendie (2002) menyatakan bahwa terdapat dua pola untuk pertumbuhan ikan, 

yaitu pertumbuhan isometrik dan alometrik. Pertumbuhan isometrik adalah per-

tumbuhan yang berupa perubahan yang terus menerus secara proporsional antara 

panjang dan berat tubuh. Adapun pertumbuhan alometrik yaitu perubahan yang 

terus menerus antara ukuran berat tubuh  dan panjang badan yang tidak seimbang 

(proporsional).   

Pertumbuhan ikan akan bertambah jika kondisi lingkungan budi daya selalu terpe-

nuhi oleh ketersediaan pakan dan ikan mampu mencerna pakan tersebut dengan 

baik. Bila mana pakan yang ada dalam kegiatan budidaya terpenuhi maka ikan 

tersebut dapat tumbuh dengan baik. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor khusus yang dapat dikontrol maupun tidak. Faktor yang sulit dikontrol 
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terdapat di dalam tubuh ikan diantaranya adalah keturunan, seks, umur, parasit, 

dan penyakit. Sebaliknya, faktor yang dapat dikontrol dapat terapkan pada ling-

kungan budi daya seperti suhu , pH, oksigen terlarut, dan makanan ikan tersebut 

(Makmur et al. 2003). 

 

2.5  Hormon Tiroksin 

Hormon tiroksin merupakan salah satu hormon yang dapat meningkatkan meta-

bolisme sel melalui mitokondria yang mendorong sintesis protein. Hormon ini 

diproduksi dari kelenjar tiroid. Fungsi dari kelenjar tiroid adalah sebagai tempat 

untuk membangun, membenahi, serta dapat mengeluarkan senyawa yang dapat 

mempercepat laju metabolisme di dalam tubuh ikan. Peran dari hormon tiroksin 

ini mampu merangsang dan mempercepat laju pertumbuhan ikan pada fase larva 

maupun benih  (Kurniawan et al., 2014).  

Hormon tiroid bekerja ke semua sel di dalam tubuh dan berfungsi juga  mening-

katkan metabolisme sel melalui mitokondria dan penggunaan oksigen serta dapat 

mendorong sintesis protein di dalam sel yang penting bagi masa pertumbuhan 

otot. Hormon tiroid berkerja memberi reseptor untuk membantu perkembangan 

otak, melancarkan sirkulasi darah di jantung, serta membantu proses pristaltik 

lambung dan usus (Tjay & Rahardja, 2015). Selanjutnya menurut Krassas et al. 

(2010) menyatakan bahwa hormon tiroksin mengandung elemen yodium 59 – 65 

% yang bermanfaat sebagai metabolisme pembangun organ tubuh yang penting 

seperti, otak, tulang, jaringan syaraf, pembentukan otot, dan juga meningkatkan 

jumlah sel mitokondria dalam tubuh. 

 

2.6  Aplikasi Hormon Tiroksin Pada Ikan 

Aspek pertumbuhan ikan menjadi objek utama yang sering diperhatikan. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan laju pertumbuhan dapat dilakukan melelui apli-

kasi pakan yang menggunakan kadar protein tinggi atau pemberian suplemen be-

rupa hormon. Tiroksin (T4) merupakan hormon yang diketahui memiliki peran 

positif yang berperan penting dalam mem-percepat pembelahan jaringan sel untuk 

proses metabolisme dalam tubuh (Aqil, 2012).   
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Penelitian mengenai pemberian hormon tiroksin sudah banyak diaplikasikan pada 

beberapa ikan uji, seperti hasil penelitian Vebiola et al. (2020) tentang daya tetas 

dan pertumbuhan larva ikan nilem strain seruni (Osteochilus hasseltii) yang mem-

berikan hasil panjang rata – rata tubuh ikan sebesar 3,84±0,20 mm dibandingkan 

dengan tanpa hormon tiroksin yang hanya tumbuh sebesar 1,61 ± 0,11 mm. Pene-

litian Andani et al. (2020) tentang perendaman larva ikan gurame yang diberi hor-

mon tiroksin dapat memacu pertumbuhan dibanding dengan perlakuan tanpa pem-

berian hormon tiroksin. Menurut Khalil et al. (2011) kandungan yang ada di da-

lam hormon tiroksin dapat merangsang laju oksidasi bahan makanan, meningkat-

kan laju ketersediaan oksigen, meningkatkan pertumbuhan, dan mempercepat pro-

ses metamorfosis. 

 

 

  



III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli - 22 September 2021 bertempat di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 1 dan bahan yang 

digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 1. Alat yang digunakan 

No Nama Alat Fungsi/Kegunaan 

1. Akuarium/box ukuran 40x40 x30 cm3 Wadah budi daya. 

2. pH paper Mengukur pH. 

3. DO meter Mengukur DO. 

4. Termometer Mengukur suhu. 

5. Timbangan digital (0,01) Kegiatan sampling. 

6. Peralatan aerasi  Mensuplay oksigen. 

7. Ember ukuran 14 liter Tempat sampling. 

8. Serokan/scopnet Mengambil sampel ikan. 

9. Botol semprot/sprayer Penyemprotan hormon ke pakan. 

10. Waring Mencegah ikan loncat. 

11. Alat tulis Mencatat sampling. 

12. Stop kontak Instalasi kelistrikan. 

13. Milimeters block Menggukur panjang ikan. 

14 Mortar dan stemper Menghancurkan media. 

15. Kamera handphone Dokumentasi kegiatan. 

16. Shelter/potongan paralon Tempat berlindung ikan. 
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Tabel 2. Bahan yang digunakan 

No Nama Bahan Fungsi/Kegunaan 

1 Benih ikan gabus ukuran 5-7 cm Hewan uji yang dibudi dayakan. 

2 Pakan ikan PF-1000 Asupan nutrisi bagi ikan. 

3 Air tawar Media budidaya. 

4 Larutan alkohol 70 % Melarutkan hormon. 

5 Hormon tiroksin (Thyrax) Hormon pertumbuhan ikan. 

6 Pemutih pakaian Bahan sterilisasi. 

7 Progol Bahan perekat. 

 

3.3 Rancangan Percobaan  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimental yaitu 

rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan 3 

kali ulangan, menggunakan 30 ekor benih ikan gabus setiap ulangannya. Pemberi-

an dosis hormon tiroksin ini mengacu penelitian Salim et al. (2016) sebagai beri-

kut:  

Perlakuan A   = Pakan tanpa pemberian hormon tiroksin (kontrol) + perekat  2 

g/kg pakan  

Perlakuan B    = Pakan + hormon tiroksin dengan dosis 0,6 mg/kg pakan +  

perekat 2 g/kg pakan 

Perlakuan C  = Pakan + hormon tiroksin dengan dosis 0,9 mg/kg pakan +  

perekat 2 g/kg pakan 

Perlakuan D  = Pakan + hormon tiroksin dengan dosis 1,2 mg/kg pakan + 

perekat 2 g/kg pakan 

Penentuan posisi akuarium uji ditentukan dengan cara pengacakan menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Excel. Berikut ini skema posisi rancangan (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tata letak akuarium 

 

A1 B2 D1 

B1 D2 B3 

A2 D3 C2 

A3 C3 C1 
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*keterangan : A, B, C dan D (perlakuan )   

1, 2, 3 (ulangan) 

 

Model linear yang digunakan pada penelitian ini, yaitu rancangan acak lengkap 

(RAL) sebagai berikut : 

 

Yij= μ + τi + εij 

 

Keterangan: 

i  = Perlakuan 

j  = Ulangan 

Yij  = Nilai pengamatan dari pemberian hormon tiroksin dengan persentase ke 

dalam pakan pada dosis berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan gabus 

pada ulangan ke-j. 

μ  = Rataan umum 

τi  = Pengaruh pemberian perlakuan hormon tiroksin pada pakan dengan dos- 

   is ke-i. 

εij  = Pengaruh galat percobaan pemberian hormon tiroksin dalam pakan pada  

   dosis ke-i dan ulangan ke-j. 

 

3.4 Prosedur Penelitian  

3.4.1 Persiapan Wadah Ikan Uji  

Persiapan wadah pemeliharan dilakukan dengan melakukan pencucian akuarium 

atau kontener, serta sterilisasi alat-alat mengunakan larutan kaporit. Sterilisasi di-

lakukan untuk menjaga supaya wadah tetap dalam kondisi bersih untuk menghin-

dari berbagai macam patogen masuk ke dalam wadah pemeliharaan. Setelah pen-

cucian, dilakukan pengeringan  dan selanjutnya wadah uji diisi air, dengan volu-

me 40 l. Setelah itu dilakukan aerasi penuh selama 24 jam.  

  

3.4.2 Persiapan Pakan Uji 

Penambahan hormon tiroksin pada pakan dilakukan dengan metode penyemprotan 

(spray). Pakan yang digunakan yaitu PF-500 dengan kadar protein 39%. Hormon 
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tiroksin yang digunakan adalah merk Thyrax. Hormon dihaluskan sampai berben-

tuk serbuk. Setelah berbentuk serbuk, dilakukan penakaran sesuai dosis perlakuan 

dan ditambahkan perekat pelet dengan produk boster progol sebanyak 2 g pada se-

tiap perlakuan. Setelah bahan tersebut homogen selanjutnya dilarutkan dengan 

menggunakan alkohol sebanyak 100 ml. Bahan yang telah siap tersebut selanjut-

nya dimasukkan ke dalam botol sprayer, kemudian disemprotkan ke dalam 1 kg 

pakan. Untuk pakan kontrol, hanya diberikan alkohol dan perekat 2 g/kg pakan. 

Semua pakan yang telah disemprot selanjutnya dikeringkan selama 1 - 2  jam dan 

disimpan pada suhu ruangan 28 °C 

  

3.4.3 Penebaran Benih  

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian adalah ikan gabus berumur 1,5 bulan. 

Sebelum dilakukan penebaran, ikan gabus diaklimatisasi terlebih dahulu selama 1 

jam pada wadah pemeliharaan dan selanjutnya dipelihara selama 3 hari. Hal ini 

bertujuan agar ikan dapat beradaptasi pada lingkungan yang baru dan dapat menu-

runkan tingkat stres pada ikan. Setelah ikan mampu beradaptasi pada lingkungan-

nya, benih ikan tersebut ditimbang bobotnya menggunakan timbangan digital ser-

ta diukur panjangnya menggunakan penggaris, lalu ditebar ke dalam akuarium 

yang telah disiapkan. Panjang awal rata-rata benih ikan adalah 2,99 ± 0,05 cm dan 

berat 0,79 ± 0,05 g. 

 

3.4.4 Pemeliharaan Benih Ikan Gabus 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 60 hari dengan frekuensi pemberian pa-

kan uji sebanyak 3 kali sehari disesuaikan setiap perlakuan. Waktu pemberian pa-

kan yaitu pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB. Jumlah pakan yang diberikan 

disesuaikan dengan pertumbuhan bobot ikan dengan FR 5% dari bobot biomassa 

ikan uji. Sampling dilakukan setiap 10 hari sekali untuk menghitung bobot dan 

panjang ikan uji. 

 

3.4.5 Manajemen Kualitas air 

Pengelolaan kualitas air media pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyi-

ponan atau mengganti air budi daya sebanyak 25 % setiap 7 hari. Hal ini bertujuan 
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untuk membuang sisa-sisa pakan dan feses atau kotoran ikan yang dapat mence-

mari wadah budi daya.  Pengukuran suhu dilakukan setiap hari dan pH air dilaku-

kan 3 hari sekali. Pengukuran oksigen terlarut dilakukan pada awal pemeliharaan, 

pertengahan dan akhir pemeliharaan.  

 

3.5 Parameter Utama Penelitian  

3.5.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung berdasarkan persamaan sebagai berikut 

(Effendie, 1997) : 

Wm = Wt  - W0 

*Keterangan :   Wm : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

   Wt    : Berat ikan pada waktu akhir pemeliharaan (g) 

   W0   : Berat ikan pada waktu awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.1 Laju pertumbuhan spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik adalah laju pertumbuhan harian yang digunakan untuk 

mendapatkan nilai pertumbuhan berat harian ikan, dapat dihitung dengan persa-

maan Castet & Tiews (1980) dalam Robisalmi (2015) : 

SGR = 
Ln Wt–LnWo

t
   x 100 % 

*Keterangan:  SGR :  Pertumbuhan spesifik harian (%) 

 Wt    :  Berat tubuh rata - rata akhir pemeliharaan (g) 

 W0     :  Berat tubuh rata - rata awal pemeliharaan (g) 

 t       :  Waktu pemeliharaan (hari) 
 

3.5.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak digunakan untuk menghitung panjang ikan pada 

saat masa pemeliharaan. Pertumbuhan panjang mutlak dapat ditentukan dengan 

persamaan sebagai berikut (Effendie, 1997). 

Lm = TL1  - TL0 

*Keterangan:  Lm    : Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

TL1 : Panjang total pada akhir pemeliharaan (cm) 

TL0 : Panjang total pada awal pemeliharaan (cm) 
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3.5.4 Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup ikan digunakan untuk mengetahui populasi akhir pa-

da masa pemeliharaan yang dapat ditentukan dengan persamaan sebagai berikut 

(Effendie, 1997) : 

SR  = 
Nt

N0
× 100 % 

 

*Keterangan : SR : Survival rate/ tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 

N0 : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.6 Uji Parameter Kualitas air 

Uji parameter kualitas air digunakan untuk mengukur kelayakan air budi daya 

yang menjadi indikator bahwa perairan tersebut sesuai standar budi daya atau 

tidak. Berikut adalah uji parameter kualitas air budi daya :    

 

3.6.1 Suhu  

Pengambilan uji temperatur perairan dilakukan setiap hari, waktu pengamatan di-

lakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB, siang 12.30 WIB, dan sore hari pukul 

16.30 WIB. Alat yang digunakan untuk mengukur suhu yaitu termometer dengan 

satuan °C.  

 

3.6.2 pH  

Pengukuran pH dilakukan setiap 3 hari sekali dengan waktu sampling pagi pukul 

08.00 WIB, siang 12.30 WIB, dan sore hari pukul 16.30 WIB. Alat yang diguna-

kan untuk mengukur pH adalah pH meter. 

 

3.6.3 Oksigen Terlarut 

Pengukuran oksigen terlarut dilakukan pada awal pemeliharaan, pertengahan, dan 

akhir masa pemeliharaan. Alat yang digunakan untuk mengukur oksigen terlarut 

yaitu DO meter.  
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3.7 Analisis Data  

Data berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik harian, panjang mutlak, dan tingkat 

kelangsungan hidup yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasi menggunakan 

program Microsoft Excel dan dianalisis menggunakan program SPSS versi 21. 

Data tersebut diuji homogenitas dan normalitas. Apabila data telah homogen dan 

normal selanjutnya diuji menggunakan sidik ragam (Anova) untuk mengetahui 

perbedaan setiap perlakuan. Jika berbeda nyata kemudian dilakukan uji Duncan 

pada selang keperca-yaan 95%. Parameter kualitas air yang meliputi suhu, pH dan 

oksigen terlarut dianalisis secara deskriptif.  

 

  



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Pemberian hormon tiroksin ke dalam pakan komersil memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 

pertumbuhan panjang mutlak, dan kelangsungan hidup ikan gabus. Penggunaan 

hormon tiroksin dengan dosis 0,6 mg/kg pakan menghasilkan performa pertum-

buhan dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus yang lebih baik diban-

dingkan dengan perlakuan lainnya. 

 

5.2 Saran 

Disarankan untuk menggunakan hormon tiroksin dengan dosis 0,6 mg/kg pakan 

karena dapat memacu pertumbuhan dan menjaga kelangsungan hidup benih ikan 

gabus yang cukup baik.  
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